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ABSTRAK 
 

(A) Nama : Agustina Cicilia 

(B) NIM : 1240050105 

(C) Program Kekhususan : Hubungan Sesama Anggota Masyarakat 

(D) Judul Penelitian : Tinjauan Yuridis Terhadap Kedudukan Anak 

Luar Kawin 

(E) Kata Kunci : Kedudukan Anak Luar Kawin 

(F) Daftar Acuan (Literatur) : 17 buku + 6 Peraturan Perundang-Undangan + 

1 Putusan Mahkamah Agung 

(G) Ringkasan : 

 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dalam sebuah 

perkawinan kehadiran seorang anak didambakan dalam setiap pasangan di 

dalam kelurga, dimana anak merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha 

Esa dan dipercayakan bahwa kehadiran seorang anak merupakan 

kebahagiaan dan kesejahteraan dalam setiap keluarga. Namun di lain hal, 

ada anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah dan dikenal dengan 

anak luar kawin, dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, anak 

luar kawin hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 

keluarga ibunya saja, tetapi di dalam pasal 280 KUH Perdata, disebutkan 

bahwa dengan pengakuan yang dilakukan terhadap seorang anak luar kawin, 

maka akan timbul hubungan perdata antara anak dan bapak atau ibunya, 

dimana dengan adanya pengakuan dari ibu atau ayah atau kedua orang 

tuanya, maka kedudukan anak luar kawin itu berubah menjadi anak luar 

kawin yang diakui. Langkah selanjutnya dari proses pengakuan adalah 

pengesahan, dimana dalam pengesahan ini seorang anak luar kawin diubah 

status hukumnya sehingga mendapatkan hak-hak seperti yang diberikan 

oleh Undang-Undang kepada seorang anak sah. Dalam pengesahan ini dapat 

dilakukan dengan pencatatan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah merupakan 

penelitian kepustakaan (library research). Untuk memperoleh data-data 

yang dipaparkan dalam skripsi ini, penulis menggunakan data primer, data 

sekunder dan data tertier. Data primer dalam penelitian ini adalah Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) dan Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, data sekunder diperoleh dari buku-buku 

atau literatur lain yang ada relevansinya dengan permasalahan ini, 

sedangkan data tertier diperoleh dari internet. Setelah data-data tersebut 

terkumpul lalu disusun dan dijelaskan kemudian di analisis. 

 

Setelah dilakukan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa anak luar 

kawin yang telah diakui secara sah, maka ia berhak mewaris seperti anak 
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sah lainnya, hanya saja yang membedakan adalah pembagiannya. Hak waris 

anak luar kawin, dikenal dengan adanya hak waris aktif dan hak waris pasif, 

bila dalam hak waris aktif terdapat pembagian hak waris anak luar kawin, 

dimana bagian dari anak luar kawin yang diakui sah tersebut besar 

bagiannya berbeda-beda, ini terdapat dalam pasal 863 KUH Perdata yang 

memuat tentang pembagian waris anak luar kawin yang diakui, adapun 

besar hak bagian anak luar kawin adalah tergantung dengan siapa anak luar 

kawin itu mewaris, jikalau dalam hak waris pasif anak luar kawin sebagai 

pewaris. Oleh karena itu, dengan adanya pengakuan anak luar kawin, maka 

hak-hak dari anak luar kawin yang diakui menjadi terjamin, terlebih dalam 

hal mewaris, ia sudah mempunyai hak waris seperti layaknya anak sah, 

hanya saja pembagiannya yang berbeda. 

 

(H) Pembimbing : Hulman Panjaitan, S.H., M.H. 

L. Elly A. M. Pandiangan, S.H., M.H. 
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